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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1
Tinjauan Komunikasi

2.1.1 Definisi Komunikasi 

Tuhan telah menciptakan manusia sebagai makhluk sosial, yang tidak dapat hidup tanpa orang lain dalam memenuhi kebutuhannya. Berbagai macam cara dan upaya dilakukan oleh manusia, dimana komunikasi menjadi salah satu sarana mutlak keberadaannya, guna mencapai kebutuhan-kebutuhanya tersebut.

Siapapun dan bagaimanapun keadaanya manusia tidak dapat terlepas dari kebutuhan-kebutuhan biologis seperti makan dan minum, kebutuhan fisiologi seperti keamanan dan penghargaan diri, kebutuhan fisikologi seperti keberhasilan dan kebahagiaan. Komunikasi merupakan aktualisasi diri agar orang lain mengetahui bahkan merespon keinginan manusia, maka terjadilah suatu proses komunikasi yang berkesinambungan. Dengan kata lain, komunikasi merupakan proses saling mempengaruhi antara dua orang atau lebih, dengan menggunakan sarana tertentu, baik sarana yang berada dalam diri manusia (internal) maupun yang berada di luar diri manusia (eksternal), sehingga tercapai suatu keputusan tertentu bagi yang membutuhkan.

Ada berbagai macam definisi atau pengertian dari para ahli mengenai komunikasi ini. “Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama di sini maksudnya adalah sama makna” (Effendy, 2002:9). Proses komunikasi melibatkan dua orang atau lebih, baik secara langsung atau bertatap muka, maupun dengan menggunakan media.

Menurut Carl I. Hovland, pengertian komunikasi adalah “ Upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegas asas-asas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap” (Effendy, 2002:10). Sementara menurut Stewart L. Lubis dan Sylvia Moss “komunikasi adalah proses pembentukan makna diantara dua orang atau lebih”. (Mulyana, 2001:69). Untuk lebih jelasnya, para ahli memberikan batasan-batasan dan pengertian dari pengertian komunikasi, yaitu:

1. James A.F Stoner, dalam bukunya yang berjudul  : Manajemen , menyebutkan bahwa komunikasi adalah proses dimana seseorang berusaha memberikan pengertian dengan cara pemindahan pesan. 

2. John R. Schemerhorn cs. Dalam bukunya yang berjudul : Managing Organizational Behaviour, menyatakan bahwa komunikasi itu dapat diartikan sebagai proses antara pribadi dalam mengirimkan dan menerima simbol-simbol yang berati bagi kepentingan mereka.
3. William F. Glueck, dalam bukunya yang berjudul : Manajemen menyatakan bahwa komunikasi dapat dibagi dalam dua bagian utama, yaitu:
a. Interpersonal Communications, komunikasi antar pribadi yaitu proses  pertukaran informasi serta pemindahan pengertian antara dua orang atau lebih di dalam suatu kelompok kecil manusia.

b. Organizational Comunications, yaitu dimana pembicara secara sistematis memberikan informasi dan memindahkan pengertian informasi kepada orang banyak didalam organisasi dan kepada pribadi-pribadi dan lembaga-lembaga di luar yang ada hubungan. (Widjaja, 1997:8)
Dari batasan pengertian tersebut, dapat penulis simpulkan bahwa hampir semua ahli menyatakan bahwa komunikasi adalah proses terbentuknya suatu kegiatan antara dua orang atau lebih, dimana didalamnya terdapat seorang (komunikator) yang memiliki, ide dan informasi untuk disampaikan kepada orang lain (komunikan), sehingga terciptanya suatu stimulus atau respon yang dapat menghasilkan keputusan dan tindakan yang berarti bagi yang membutuhkannya.

Pada dasarnya para pelaku komunikasi menginginkan, agar kegiataan komunikasi berjalan efektif. Untuk memenuhi keinginannya tersebut, tidak sedikit pelaku komunikasi yang mengikuti saran para ahli.  Salah satunya yaitu saran dari Harold Lasswell, sering juga disebut paradigma Lasswel yang mengemukakan bahwa “ Cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi ialah menjawab pertanyaan sebagai berikut : who says what in whitch channel to whom with what effect ? ” (Mulyana, 2001:10) dengan demikian, bahwa dalam melakukan secara efektifitas diperlukan komunikasi secara efektif diperlukan jawaban yang tepat atas pertanyaan tersebut, yaitu :

1. Komunikator (Communicator, source, sender)

2. Pesan (Massage)

3. Media (Chanel, media)

4. Komunikan (Communicant, communicate, receiver, recipient)

5. Efek (Effect, impact, influence)

Kelima jawaban tersebut akhirnya dijadikan sebagai sumber unsur atau komponen dalam komunikasi, dan sangat dibutuhkan oleh para pelaku komunikasi aktif yang menginginkan kebutuhannya terpenuhi dengan baik. 
2.1.2 Sifat Komunikasi

Sifat komunikasi ada beberapa macam, yaitu :

1. Tatap muka (face-to-face)

2. Bermedia (Mediated)
3. Verbal (Verbal)
- Lisan (Oral)
- Tulisan

4.   Non verbal (Non-verbal)
- Gerakan/ isyarat badaniah (gestural)
- Bergambar (Pictorial) (Effendy, 2002:7).

Dalam penyampaian pesan, seorang komunikator (pengirim) dituntut untuk memiliki kemampuan dan sarana agar mendapat umpan balik (Feedback) dari komunikan (penerima), sehingga maksud dari pesan tersebut dapat di penuhi dengan baik dan berjalan efektif. Komunikasi dengan tatap muka (face-to-face) dilakukan antara komunikator dengan komunikan secara langsung, tanpa menggunakan media apapun kecuali bahasa sebagai lambang atau simbol komunikasi bermedia dilakukan oleh komunikator kepada komunikan, dengan menggunakan media sebagai alat bantu dalam menyampaikan pesannya.

Komunikator dapat menyampaikan pesannya secara verbal dan non verbal. Verbal di bagi ke dalam dua macam yaitu lisan (Oral) dan tulisan (Written/printed). Sementara non verbal dapat menggunakan gerakan atau isyarat badaniah (gestural) seperti melambaikan tangan, mengedipkan mata dan sebagainya, dan menggunakan gambar untuk mengemukakan ide atau gagasannya.

2.1.3 Fungsi Komunikasi

Ada berapa fungsi komunikasi yang di kemukakan oleh para ahli, dapat penulis simpulkan bahwa fungsi komunikasi secara umum yaitu :

1. Menyampaikan informasi dari komunikator dengan mengumpulkan, menyimpan dan memprosesnya. Untuk kemudian disebarkan kepada yang membutuhkan sebagai komunikan (penerima pesan), agar mendapatkan feedback dan dapat mengambil keputusan yang tepat.
2. Mendidik dan memajukan kebudayaan sehinga dapat mengembangkan intelektual, keterampilan seseorang, membangun kreatifitas dan sebagainya agar berguna dimasa sekarang atau dimasa depan.

3. Mempengaruhi orang lain agar dapat menentukan pilihan dan keinginannya, sehingga keinginannya terpenuhi dengan baik.

4. Memberi hiburan kepada orang lain seperti membuat alunan musik, tari-tarian, permainan dan sebagainya.

2.2 Tinjauan Mengenai Public Relations (Hubungan Masyarakat)
2.2.1 Definisi Public Relations (Humas)

Public Relations banyak didefinisikan oleh para ahli. Beberapa definisi Public Relations menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut :

Definisi Public Relations menurut Cultip, Center and Broom, adalah :
“Public Relations adalah fungsi manajemen yang menyatakan, membentuk dan memelihara hubungan yang saling menguntungkan antara organisasi dengan berbagai macam publik, dimana hal tersebut dapat menentukan sukses atau gagalnya suatu organisasi”. (Yulianita, 2003: 34)

Sedangkan dari The British Institut Of Public Relations, 1987 adalah sebagai berikut: 
“Praktek Public Relations adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan   secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik dan saling pengertian antara suatu organisasi dengan segenap khalayaknya” (Yulianita, 2003: 31).
Adapun lebih lengkapnya definisi Public Relations menurut J. C Seidel adalah sebagai berikut:

“Public Relations adalah proses yang kontinu dari usaha-usaha manajemen untuk memperoleh goodwill dan pengertian dari para langganannya, pegawainya dan publik pada umumnya, ke dalam dengan mengadakan analisa dan perbaikan-perbaikan terhadap diri sendiri, ke luar dengan mengadakan pernyataan” (Abdurrahman, 2001: 25).

Dari definisi-definisi yang telah dijelaskan di atas diketahui bahwa Public Relations adalah suatu kegiatan untuk menanamkan dan memperoleh pengertian, nama baik, kepercayaan dan penghargaan.

Dengan demikian di dalam Public Relations terdapat usaha untuk mewujudkan hubungan yang harmonis antar suatu badan dengan publiknya.

2.2.2 Tujuan Public Relations
Untuk mengkaji tujuan public relations (humas), berikut akan dikutip pendapat beberapa ahli antara lain:

Menurut Charles S. Steinberg , tujuan public relations adalah menciptakan opini publik yang favorable tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh badan yang bersangkutan, sedangkan menurut Frank Jefkins tujuan public relations adalah meningkatkan favorable image atau citra yang baikdan mengurangi atau mengikis sama sekali unfavorable image atau citra yang buruk terhadap organisasi tersebut. Adapun tujuan public relations secara universal pada prinsipnya adalah :
1. Menciptakan citra yang baik

2. Memelihara citra yang baik

3. Meningkatkan citra yang baik

4. Memperbaiki citra jika Citra organisasi kita menurun/ rusak.       (Yulianita. 2003: 42).
2.2.3 Fungsi Public Relations
Untuk mengkaji tentang fungsi public relations berikut akan dikutip tentang beberapa pendapat ahli Public Relations antara lain:

1) Betrand R Canfield

Dalam bukunya “Public Relations Principlesa and Problems” mengemukakan tiga fungsi public relations :

1. It should serve the public’s interest (mengabdi pada kepentingan publik)

2. Maintain good communication (memelihara komunikasi yang baik)

3. And stress good morals and manners (menitikberatkan moral dan tingkah laku yang baik).
2) Cultip and Center

Dalam bukunya “Effective Public Relations” mengemukakan pula tiga fungsi public relations:

1. To ascertain and evaluate public opinion as it relates to his organization (menjamin dan menilai opini publik yang ada dari organisasi)

2. To counsel executives on ways of dealing with public opinion as it exist (untuk memberikan nasehat/ penerangan pada manajemen dalam hubungannya dengan opini publik yang ada)
3. To use communication to influence public opinion (untuk menggunakan komunikasi dalam rangka mempengaruhi opini publik).
3) Onong Uchjana Effendy:

Dalam bukunya “Hubungan Masyarakat” mengemukakan empat fungsi dari Public Relations, yaitu:

1. Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan organisasi

2. Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publik, baik publik ekstern maupun intern.

3. Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik dengan menyebarkan informasi dari organisasi pada publik dan menyalurkan opini publik pada organisasi.

4. Melayani publik dan menasehati pimpinan organisasi demi kepentingan umum.

Dari ketiga fungsi di atas pada dasarnya dapat ditarik suatu kesimpulan tentang fungsi Public Relations secara universal sehingga mudah untuk dipahami dan dilaksanakan oleh seorang Humas yaitu hanya menyangkut dua fungsi Public Relations yang pada prinsipnya adalah:

1. Menyampaikan kebijaksanaan manajemen pada publik.

2. menyampaikan opini publik pada manajemen.

(Yulianita, 2003: 49).

2.2.4 Tugas Public Relations
Setelah mengetahui fungsi dari public relations maka tugas public relations pun cukup banyak. Menurut Rachmadi tugas seorang Public Relations  adalah sebagai berikut:
1. Menyelenggarakan dan bertanggung jawab atas penyampaian informasi atau pesan secara lisan, tertulis, atau melalui gambar (visual) kepada publik, sehingga publik mempunyai pengertian yang benar tentang hal-ikhwal perusahaan atau lembaga, segenap tujuan serta kegiatan yang dilakukan.

2. Memonitor, merekam dan mengevaluasi tanggapan serta pendapat-pendapat umum atau masyarakat.

3. Mempelajari dan melakukan analisis reaksi publik terhadap kebijakan perusahaan atau lembaga, maupun segala macam pendapat (public acceptance dan non-acceptance).
4. Menyelenggarakan hubungan yang baik dengan masyarakat dan media massa untuk memperoleh public favour, public opinion dan perubahan sikap.

2.3 Tinjauan Tentang Persepsi

2.3.1 Definisi Persepsi
   John R. Wenburg dan William W. Wilmot mendefinisikan persepsi sebagai suatu cara organisme  memberi makna (Mulyana, 2000 : 167). Sejalan dengan itu sebagaimana dikutip oleh Deddy Mulyana, Rudolph F. Verderber mendefinisikan persepsi sebagai “proses penafsiran informasi inderawi”, begitupun juga dengan J. Cohen  yang mendefinisikan persepsi sebagai “interpretasi bermakna atas sensasi sebagai representatif objek eksternal; persepsi adalah pengetahuan yang tampak mengenai apa yang ada di luar sana ” (Mulyana, 2000 : 167).
Berbeda dengan pendapat Desiderato yang dikutip oleh Jalaludin rakhmat mengungkapkan pengertian persepi adalah :
“Pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi juga dapat dikatakan sebagai pemberian makna pada stimuli inderawi (Sensory stimuly).” (Rakhmat, 1999 : 51).
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi muncul atau terjadi apabila ada stimuli atau rangsangan dari luar terhadap indera (sense) kemudian rangsangan tersebut akan diberi pengertian yang bermakna oleh individu.
2.3.2 Persepsi Intrapersonal

Untuk lebih memahami persepsi, peneliti mencoba untuk menguraikan ‘kegiatan’ persepsi lebih jauh berdasarkan definisi-definisi para ahli.

Beberapa ahli seperti Jalaludin Rakhmat (1999), dalam bukunya yang berjudul “Psikologi Komunikasi” menyatakan bahwa: 

“Persepsi manusia terbagi ke dalam dua bentuk kegiatan, yakni persepsi intrapersonal dan persepsi interpersonal”. Jalaludin Rakhmat mendefinisikan persepsi intrapersonal sebagai bagian dari komunikasi interpersonal , sedangkan komunikasi interpersonal itu sendiri diartikan sebagai proses orang (individu) dalam menerima informasi, mengolahnya, menyimpannya, dan menghasilkannya kembali (Rakhmat, 1997: 49). Komunikasi intrapersonal meliputi sensasi, persepsi, memori dan berpikir.
Selain itu juga Desiderato juga mengungkapkan bahwa dalam menafsirkan makna informasi inderawi tidak hanya melibatkan sensasi, tetapi juga atensi, ekspektasi, motivasi dan memori (Rakhmat, 1999: 51).
2.3.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi intrapersonal

Jalaludin Rakhmat mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi intrapersonal, diantaranya adalah :

1. Perhatian 
Perhatian adalah proses mental ketika stimuli atau rangkaian stimuli menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat stimuli lainnya melemah
2. Faktor Fungsional
Faktor fungsional berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu, dan hal-hal lain yang termasuk pada factor personal. Dalam hal ini yang menentukan terbentuknyasuatu persepsi bukan dari jenis atau bentuk stimuli, akan tetapi karakteristik orang yang memberikan respon pada stimuli itu. Karakteristik dalam hal ini dapat dikatakan sebagai kondisi diri individu seperti pengaruh kebutuhan, kesiapan mental, suasana emosional, dan latar belakang budaya. Selain itu juga factor fungsional yang mempengaruhi persepsi dikenal juga sebagai kerangka rujukan (frame of reference).

3. Faktor Struktural 
Faktor ini berasal dari sifat stimuli fisik, dan dalam mempersepsikan sesuatu objek sebagai suatu keseluruhan (Rakhmat, 1999: 52).
2.3.4 Persepsi Interpersonal

Persepsi interpersonal lahir dari persepsi sosial dimana kegiatan persepsi dipengaruhi oleh komunikasi interpersonal atau biasa disebut dengan komunikasi antarpersonal, nilai-nilai kultural dan harapan-harapan yang dipelajari secara sosial.
Persepsi interpersonal lahir dari persepsi sosial dimana kegiatan persepsi dipengaruhi oleh komunikasi interpersonal atau biasa disebut dengan komunikasi antarpersonal, nilai-nilai kultural dan harapan-harapan yang dipelajari secara sosial. Persepsi sosial dikatakan juga sebagai proses mempersepsi objek-objek dan peristiwa sosial, sedangkan persepsi interpersonal merupakan kegiatan persepsi yang ditujukan kepada individu (manusia) dan bukan benda. (Rakhmat, 1999 : 81).
Jalaludin Rakhmat mengemukakan ada empat perbedaan antara persepsi objek dengan persepsi interpersonal, yaitu :

1. Pada persepsi objek, stimuli ditangkap oleh alat indera kita melalui benda-benda fisik, seperti gelombang, cahaya, gelombang suara, temperature dan sebagainya. Pada persepsi interpersonal stimuli sampai pada individu melalui lambang-lambang verbal atau grafis yang disampaikan oleh pihak ketiga

2. Pada persepsi objek, kita hanya menaggapi sifat-sifat luar objek itu, kita tidak meneliti sifat-sifat batiniah objek itu, sedangkan pada persepsi interpersonal individu mencoba memahami apa yang tidak tampak pada alat indera, dengan kata lain individu tidak hanya memahami tindakan saja akan tetapi motif tindakan itu sendiri

3. Pada persepsi objek, tidak melibatkan reaksi emosional sedangkan pada persepsi interpersonal melibatkan reaksi emosional

4. Pada persepsi objek, objek relatif tetap, sedangkan pada persepsi interpersonal individu sebagai objek cenderung berubah sehingga sulit untuk dipersepsi (Rakhmat, 1999 : 81-82) .
2.3.5 Faktor situasional dan faktor personal pembentuk persepsi

Jalaludin Rakhmat dalam bukunya “Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar” mengemukakan faktor-faktor situasional dan faktor-faktor personal sebagai pembentuk persepsi.
Faktor-faktor situasional pembentuk persepsi adalah :

1. Deskripsi Verbal

Yaitu suatu gambaran mengenai individu yang diketahui dari pemberitaan pihak ketiga, yang dilukiskan secara gamblang.

2. Petunjuk Proksemik

Yaitu jarak yang dibuat individu dalam hubungannya dengan orang lain yang menunjukan tingkat keakraban diantara keduanya.
3. Petunjuk Kinesik
Yaitu faktor yang mempengaruhi persepsi didasarkan pada gerakan individu atau bahasa tubuh. Seperti membusungkan dada (berarti sombong), berdiri tegak (berarti berani), dan sebagainya.

4. Petunjuk Wajah
Merupakan ekspresi emosi individu yang dapat menimbulkan persepsi. Seperti yang telah diketahui senyum berarti bahagia, mata melotot berarti kemarahan dan lain-lain.

5. Petunjuk Paralinguistik
Yaitu cara bagaimana individu mengucapkan lambang-lambang verbal (berbicara). Petunjuk ini meliputi cara pengucapan, intonasi suara, gaya verbal (dialek) dan interaksi (perilaku ketiga terjadi komunikasi dua arah).

6. Petunjuk Artifaktual
Yaitu meliputi segala macam penampilan (apperance) seperti potongan rambut, pakaian, pangkat dan atribut lainnya.
Sedangkan faktor-faktor personal pembentuk persepsi adalah :

1. Pengalaman 

Pengalaman merupakan rangkaian peristiwa yang pernah dihadapi. Pengalaman tidak selalu datang lewat proses belajar formal, tetapi dari keseharian yang tidak disengaja, pengalaman juga membantu individu untuk mempersepsi secara cermat.

2. Motivasi
Motivasi merupakan dorongan yang datang dari individu untuk mempersepsi sesuatu, motif yang datang dari diri merupakan kebutuhan hidup individu yang harus dipenuhi, seperti kebutuhan akan pengakuan, kebutuhan akankeadilan dan sebagainya.

3. Kepribadian
Dalam psikoanalisi dikenal proyeksi, sebagai salah satu cara pertahanan ego. Proyeksi adalah mengeksternalisasikan pengalaman subjektif secara tidak sadar. Pada persepsi interpersonal, orang mengenakan pada orang lain sifat-sifat yang ada pada dirinya. Dari uraian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa individu yang banyak melakukan proyeksi akan tidak cermat dalam menghadapi persona stimuli, bahkan mengaburkan gambaran sebenarnya. (Rakhmat, 1999 : 82-91).
Sejalan dengan uraian tersebut di atas Joseph A. DeVito menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi, digambarkan sebagai proses psikologis, adapun proses yang mempengaruhi persepsi adalah sebagai berikut :
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Penjelasan DeVito  mengenai faktor-faktor tersebut adalah:

Teori kepribadian implisit merupakan sistem aturan yang dimiliki oleh individu, yang menyesuaikan suatu karakteristik yang lain, atau dapat dikatakan juga sebagai teori kepribadian individual yang diyakini seseorang dan yang mempengaruhu bagaimana persepsinya kepada orang lain. Pada proses ini terjadi “efek halo” yang dapat mengakibatkan suatu kekeliruan persepsi. Adapun hambatan yang harus diwaspadai dari teori ini adalah sebagai berikut :
· Mempersepsikan kualitas-kualitas dalam diri seseorang menurut “teori” seharusnya dimilikinya, padahal kenyataannya tidak demikian.

· Mengabaikan kualitas atau karakteristik yang tidak sesuai dengan teori kita. Seperti halnya kualitas negatif pada lawan dapat lebih banyak daripada kawan.

Ramalan yang terpenuhi dengan sendirinya terjadi apabila individu membuat perkiraan atau merumuskan keyakinan yang menjadi kemudian. Terdapat empat langkah dasar dalam proses ini adalah :

1. Individu membuat prediksi atau merumuskan keyakinan tentans seseorang atau situasi

2. Individu bersikap kepada orang atau situasi tersebut seakan-akan ramalan atau keyakinan individu itu benar
3. Karena individu bersikap demikian (seakan-akan ramalan atau keyakinan individu itu benar), ramalan tersebut akan menjadi kenyataan

4. Individu mengamati efek sikap tersebut terhadap seseorang situasi, dan yang terlihat dapat memperkuat keyakinan kita.

Aksentuasi perseptual, dapat pula dikatakan sebagai penilaian subjektif individu terhadap seseorang, faktor ini menyebabkan individu melihat apa yang diinginkan dan diharapkan seseorang yang disukai dapat lebih baik dibandingkan dengan orang yang tidak disukai.
Primasi-resensi, merupakan efek pertama yang lebih kuat dan mempengaruhi individu dalam mempersepsi seseorang. Dalam faktor ini bahwa kesan pertama dianggap lebih penting dan berarti.

Stereotyping, awalnya istilah stereotype adalah istilah dalam bidang percetakan yang mengacu pada suatu pelat yang mencetak citra (gambar atau tulisan) yang sama berulang-ulang. Stereotype sosiologis atau psikologis adalah citra yang melekat atas sekelompok orang. Stereotype ini dapat membentuk suatu kegagalan persepsi karena suatu citra satu orang disimpulkan kepada seluruh anggota. Selain itu stereotype tidak akan hilang dan cenderung abadi, oleh karena itu dalam mempersepsi harus lebih memperhatikan dampak baik ataupun buruk dari stereotype.

Konsistensi dikatakan sebagai konsistensi individu yang dipersepsi oleh individu lain, sikapnya tetap atau berubah-ubah berdasarkan faktor internal dan faktor eksternal dapat mempengaruhi sikap individu yang dipersepsi.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa enam faktor tersebut di atas dapat mempengaruhi pembentukan persepsi yang terbentuk dalam diri atau persepsi intrapersonal, namun apabila tidak melakukannya dengan benar maka akan terjadi kekeliruan persepsi.

Kekeliruan persepsi dapat terjadi karena terlalu besarnya faktor internal pada individu dalam mempersepsi dan menghiraukan faktor eksternal pembentuk persepsi atau dapat dikatakan juga sebagai penilaian subjektif kepada faktor internal dan penilaian objektif kepada faktor eksternal.

2.4   Tinjauan Mengenai Karyawan

2.4.1 Definisi Karyawan

Pengertian karyawan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah orang yang bekerja pada suatu lembaga (kantor, perusahaan dan sebagainya) dengan mendapat gaji/ upah (2002: 508).

Sedangkan menurut Drs. H. Malayu S. P Hasibuan, karyawan adalah penjual jasa (pikiran dan tenaganya) dan mendapat kompensasi yang besarnya telah ditetapkan terlebih dahulu. Mereka wajib dan terikat untuk mengerjakan pekerjaan yang diberikan dan berhak memperoleh kompensasi sesuai dengan perjanjian.

Posisi karyawan dalam suatu perusahaan dibedakan atas karyawan opersional dan karyawan manajerial (pimpinan).
1. Karyawan Operasional

Karyawan operasional adalah setiap orang yang secara langsung harus   mengerjakan pekerjaannya sesuai dengan perintah atasan.
2.  Karyawan manajerial


Karyawan manajerial adalah setiap orang yang berhak memerintah bawahannya untuk mengerjakan sebagian pekerjaannya dan dikerjakan srsuai dengan perintah . Mereka mencapai tujuannya melalui kegiatan-kegiatan orang lain.


Karyawan manajerial ini dibedakan atas manajer lini dan manajer staff.


1. Manajer Lini

   adalah seorang pemimpin yang mempunyai wewenang lini (line authority) berhak dan bertanggung jawab langsung merealisasi tujuan perusahaan.

2. Manajer staff

adalah pimpinan yang mempunyai wewenang staff (staff authority) yang   hanya berhak memberikan saran dan pelayanan untuk memperlancar penyelesaian tugas-tugas manajer lini (Hasibuan, 2000 : 12)
2.5   Tinjauan Mengenai Kegiatan Internal Public Relations
2.5.1 Definisi Kegiatan Internal Public Relations
Kegiatan internal Public Relations adalah kegiatan yang dilakukan di dalam suatu perusahaan untuk memelihara hubungan baik dan harmonis antara pihak perusahaan dengan karyawannya (wawancara dengan Humas PT. PLN (Persero) DJBB APJ Cimahi, Maret 2006).

Di dalam public relations ada suatu kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh pengertian, kepercayaan, goodwill dan penghargaan diri dari publik suatu badan/dan penghargaan diri dari publik suatu badan/perusahaan khususnya dan masyarakat umumnya sehingga akan mengakibatkan terbentuknya opini yang menguntungkan bagi kelangsungan hidup perusahaan sesuai dengan yang diharapkan dan akan tercipta pula hubungan yang sangat harmonis antara pimpinan dengan karyawan suatu perusahaan.
Dalam suatu perusahaan kegiatan internal ini dapat berbentuk sebagai berikut :
1. Employee Relations (hubungan dengan para karyawan).
Yakni kegiatan public relations untuk memelihara hubungan khusus antara manajemen dengan para karyawannya.

2. Stockholder Relations (hubungan dengan para pemegang saham)

Yakni kegiatan public relations untuk memelihara hubungan baik dengan para pemegang saham. Ini penting karena besarnya modal menentukan besarnya perusahaan.

3. Labur Relations (hubungan dengan para buruh)

Yakni kegiatan public relations untuk memelihara hubungan pimpinan dengan serikat buruh dan turut menyelesaikan masalah yang timbul antara keduanya.

4. Manager Relations (hubungan dengan para manajer)

Yakni kegiatan public relations untuk memelihara hubungan para manajer di lingkungan perusahaan (Yulianita, 2001: 58).
2.5.2 Family Day sebagai kegiatan internal Public Relations

Program family day merupakan suatu kegiatan internal public relations  sebagai upaya untuk meningkatkan kepercayaan keluarga karyawan. Family day (hari keluarga) merupakan sebuah istilah yang digunakan oleh PT. PLN (Persero)DJBB APJ Cimahi dalam kegiatan darmawisata yang diikuti oleh para karyawan dan keluarganya yang dimana dalam acara tersebut terdapat acara-acara seperti permainan/games, olah raga bersama dan sebagainya, dengan maksud untuk mempererat silaturahmi antar karyawan dan juga antar keluarga karyawan lainnya dengan harapan hubungan karyawan bisa lebih baik dan menghilangkan kejenuhan dalam bekerja (wawancara dengan Humas PT. PLN (Persero) DJBB APJ Cimahi).
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